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Abstrak

Pemahaman konsep gerak dua dimensi merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran fisika, namun banyak
siswa masih menghadapi kesulitan dalam menguasai materi ini. Penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap gerak dua dimensi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kesulitan belajar, sebagai persiapan penerapan algoritma Decision Tree untuk memprediksi
pemahaman siswa. Penelitian menggunakan pendekatan mixed-method dengan pengumpulan data melalui
wawancara semi-terstruktur terhadap dua guru fisika dan angket kebutuhan yang diberikan kepada 198 siswa
kelas X SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,1% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi,
dengan konsep vektor menjadi bagian yang paling menantang (40,9%). Sebagian besar siswa (96,5%) memiliki
akses terhadap perangkat digital dan menilai media pembelajaran interaktif sangat membantu (91,9%). Faktor
yang paling memengaruhi pemahaman adalah metode pengajaran guru (62,1%) dan pemanfaatan media
pembelajaran (53,5%). Temuan ini menyediakan dasar data yang penting untuk penerapan Decision Tree dalam
menganalisis hasil belajar siswa guna memprediksi tingkat pemahaman dan merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan tepat sasaran.

Kata Kunci: Gerak 2 Dimensi, Decision Tree, Data Mining, Orange

PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di sekolah menengah memegang peran penting dalam melatih
kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis peserta didik (Aripin et al.,, 2021).
Penguasaan konsep-konsep fisika menjadi bekal bagi siswa untuk memahami berbagai
fenomena alam maupun teknologi modern yang berlandaskan pada hukum-hukum fisika.
Namun, banyak konsep fisika yang bersifat abstrak dan sulit dipersepsikan secara langsung,
termasuk materi gerak dua dimensi (Rustan, 2021). Materi ini berfungsi sebagai fondasi
untuk memahami konsep mekanika lebih lanjut serta aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari, seperti gerak parabola, lintasan bola, maupun pergerakan kendaraan di jalan
yang melibatkan lebih dari satu arah. Visualisasi melalui pemodelan dan simulasi dinilai
efektif untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak tersebut (Rustan, 2021),
sekaligus mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis yang menjadi fokus
dalam pendidikan abad ke-21(Aripin et al., 2021).

Mengingat pentingnya penguasaan konsep-konsep gerak dua dimensi, diperlukan
analisis yang lebih mendalam terkait sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan teknik
data mining, khususnya algoritma decision tree. Algoritma ini mampu mengolah data hasil
belajar siswa untuk menemukan pola atau faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
pemahaman mereka (Iddrus & Sari, 2023). Dengan demikian, penerapan algoritma decision
tree tidak hanya membantu dalam memprediksi pemahaman siswa tetapi juga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran
yang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan efektivitas
decision tree dalam mengklasifikasikan dan memprediksi performa akademik berdasarkan
atribut-atribur kunci (Sutoyo, 2018).

Perkembangan pendidikan fisika di Indonesia memperlihatkan bahwa penggunaan
teknologi serta media interaktif memiliki peranan signifikan dalam memperdalam
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pemahaman konsep siswa. Menurut Musdalifa et al., (2021) menegaskan bahwa multimedia
interaktif berbasis STEM dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi fisika. Sejalan dengan itu, Mayasari et al., (2022) melalui studi meta-analisis
menemukan bahwa media pembelajaran elektronik memiliki pengaruh sangat tinggi
terhadap hasil belajar dan pemahaman konsep.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap fisika, khususnya pada materi abstrak seperti
gerak dua dimensi, didukung oleh temuan penelitian sebelumnya. Menurut Amalissholeh et
al., (2023) menyimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa disebabkan oleh minat dan
motivasi yang masih rendah, serta persepsi bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang
sulit. Hal serupa diungkapkan oleh Charli et al., (2018) siswa masih menghadapi berbagai
bentuk kesulitan sistematis dalam menyelesaikan soal fisika, kesulitan tersebut mencakup
pemahaman soal, penggunaan simbol dan rumus, analisis grafik.

Sebagai respons atas tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi emerged sebagai
solusi yang efektif. Menurut Yanti et al., (2020) melalui meta-analisisnya menyimpulkan
bahwa media virtual laboratory memberikan pengaruh positif yang tinggi (effect size 0,84)
terhadap kompetensi siswa. Temuan ini memperkuat hasil angket kebutuhan dalam
penelitian ini, di mana 91,9% siswa menyatakan bahwa media digital interaktif sangat
membantu pemahaman mereka, sekaligus menjadi landasan kuat untuk penerapan algoritma
Decision Tree guna menganalisis pola kesulitan belajar secara lebih terstruktur dan berbasis
data.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan angket kebutuhan siswa dan wawancara
dengan guru, ditemukan bahwa sebagian dari siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep gerak dua dimensi, khususnya dalam mengaitkan antara konseptual
dengan fenomena fisika. Guru juga menyampaikan bahwa meskipun sudah diberi media
pembelajaran dan metode penyelesaian secara langsung masih banyak siswa yang belum
mampu menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal maupun menganalisis
peristiwa sehari-hari. Dalam temuan ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan
pemahaman yang perlu dianalisis lebih lanjut dengan pendekatan berbasis data sehingga
dapat diperoleh solusi konkrit untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di kelas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan konseptual dalam materi gerak dua dimensi,
khususnya terkait gerak parabola. Menurut Widowati & Kurniawan, (2021) dalam
penelitiannya di SMAN 1 Kota Jambi menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan
sangat tinggi, dengan 96,15% siswa salah memahami konsep gaya pada lintasan parabola
dan 88,46% siswa keliru dalam menentukan arah percepatannya. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa kesulitan memahami konsep dasar gerak parabola merupakan
masalah yang nyata dan mendalam. Di sisi lain Febriana (2023) membuktikan bahwa
pendekatan berbasis teknologi melalui simulasi Modellus secara signifikan lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep gerak parabola dibandingkan pembelajaran
konvensional, sehingga menjadi landasan kuat bagi penggunaan teknik analisis data.

Untuk itu, penelitian ini berfokus pada analisis prediksi pemahaman siswa terhadap
materi gerak dua dimensi dengan memanfaatkan algoritma decision tree. Algoritma ini
dipilih karena bisa mengolah data hasil belajar siswa secara sistematis dalam
mengidentifikasi pola yang memengaruhi pemahaman, serta dapat memberikan gambaran
klasifikasi tingkat penguasaan konsep. Dengan adanya bantuan perangkat seperti Orange
Data Mining, diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

—
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METODE PENELITIAN

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data
kuantitatif sederhana dari hasil angket. katan tersebut dipilih karena mampu memberikan
gambaran nyata tentang pemahaman siswa terhadap materi gerak dua dimensi sekaligus
kebutuhan pembelajaran yang muncul.

Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian berlangsung pada 19 Agustus 2025 di SMA Adhyaksa 1 Jambi,

dengan fokus pada pembelajaran fisika di kelas X.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian melibatkan 2 orang guru fisika di SMA Adhyaksa dan 198 siswa
kelas X di sekolah yang sama. Guru diposisikan sebagai informan untuk menjelaskan
strategi pembelajaran, media yang dipakai, serta tantangan yang muncul dalam
mengajarkan topik gerak dua dimensi. Di sisi lain, siswa dipilih sebagai responden
uresponden guna memperoleh gambaran terkait kebutuhan belajar dan tingkat kesulitan
yang dialami.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang dilakukan secara
sistematis dan berurutan. Secara keseluruhan, alur prosedur penelitian digambarkan
dalam bagan berikut:

Observasi Awal &
Studi Literatur

T

Pengembangan &
Validasi Instrumen

]
Pengumpulan Data

S

Analisis Data Kualitatif Analisis Data Kuantitatif
{Wawancara Guru) (Angket Siswa)

\ /

=" &

Sintesis Hasil &
Penarikan Kesimpulan

¥

Pelaporan Hasil
Studi Pendahuluan

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

Tahap ini menjadi dasar awal bagi penelitian. Peneliti melakukan observasi informal
di sekolah guna mengenali masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran materi
Gerak Dua Dimensi. Studi literatur terkait kesulitan belajar siswa, metode pengajaran
fisika, serta kemungkinan penerapan data mining juga dilakukan untuk memberikan
landasan teoritis yang lebih kuat.

Berdasarkan identifikasi masalah, dikembangkan dua instrumen penelitian:
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a) Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur untuk guru, yang berisi pertanyaan terbuka
mengenai kurikulum, strategi pengajaran, media pembelajaran, kendala yang
dihadapi, dan persepsi terhadap analisis data hasil belajar.

b) Angket Kebutuhan Siswa yang terdiri dari 31 butir pertanyaan tertutup dan terbuka
untuk menggali tingkat pemahaman, mengidentifikasi konsep-konsep paling sulit,
serta mengetahui preferensi media belajar siswa.

Kedua instrumen tersebut kemudian divalidasi secara content validity (validitas isi)
melalui konsultasi dengan dosen pembimbing untuk memastikan kejelasan, relevansi,
dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.

—

5. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan berupa:

a) Angket kebutuhan siswa, terdiri dari 31 butir pertanyaan, baik tertutup maupun
terbuka, yang membahas pemahaman siswa tentang konsep gerak dua dimensi,
kendala dalam belajar, serta jenis media pembelajaran yang diperlukan.

b) Wawancara guru, dilakukan untuk menggali informasi terkait strategi pengajaran,
pemanfaatan media pembelajaran, serta kendala yang dialami siswa.

Instrumen penelitian ini divalidasi dari segi isi melalui konsultasi dengan dosen
pembimbing guna memastikan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.
6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui:

a) Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa kelas X,
dengan output berupa data kuantitatif yang ditunjukkan dalam persentase pilihan
jawaban siswa.

b) Output penelitian berupa data kualitatif yang menggambarkan pengalaman dan
observasi guru saat mengajar materi gerak dua dimensi.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Data angket siswa diproses dengan metode
deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase respon pada setiap item pertanyaan,
sehingga dapat diperoleh gambaran kebutuhan belajar secara menyeluruh. Sementara itu,
data wawancara guru dianalisis melalui teknik reduksi data, penyajian informasi, dan
penarikan  kesimpulan, yang meliputi proses penyaringan hasil wawancara,
pengelompokan ke dalam tema pokok seperti media, strategi, dan kendala pembelajaran,
kemudian merumuskan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Peneliti melakukan wawancara terhadap dua guru fisika guna memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan pembelajaran gerak dua dimensi di sekolah menengah. Topik yang
menjadi fokus pembahasan mencakup kurikulum yang berlaku, media serta perangkat
pembelajaran, kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, tanggapan siswa, dan
persepsi guru mengenai penggunaan algoritma decision tree dalam penelitian.

Berdasarkan keterangan kedua guru, pelaksanaan pembelajaran fisika umumnya telah
ditunjang oleh perangkat resmi pemerintah dan sumber tambahan dari internet. Media yang
dipakai cukup variatif, seperti modul, presentasi, LKPD, video, maupun alat peraga. Meski
demikian, keterbatasan fasilitas membuat penggunaannya belum berjalan secara konsisten.
Selain itu, guru juga masih menemukan adanya ketimpangan pemahaman siswa pada materi
gerak dua dimensi, terlihat dari perbedaan kemampuan, rasa bosan ketika pembelajaran
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dilakukan secara konvensional, serta tantangan dalam menjadikan pembelajaran lebih

kontekstual.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Guru

Aspek Guru 1 Guru 2
Kurikulum Kelas X: Kelas XII: K-13
DeepLearning, Kelas
XI: Merdeka, Kelas
XII: K-13
Perangkat Ajar Kolaborasi MGMP Resmi dari pemerintah
dan Resmi dari
pemerintah
Media & Alat Modul, PPT, LKPD, Modul, PPT, LKPD,
Peraga video; jarang pakai video; menggunakan
alat peraga (lab alat peraga
terbatas)
Pemanfaatan Sangat sering (buku, Hampir selalu, lalu
Internet video, materi online) dimodifikasi

Respon Siswa

Banyak siswa anggap

fisika sulit, bosan

Siswa senang, tetapi
bosan saat hanya

saat jam siang ceramah
Antusiasme Saat praktikum, Saat praktikum
Siswa animasi, atau peraga
KKM X: 64, X1: 69, XII: 72 XII: 72

Decision Tree

Sangat baik, faktor
utama: keaktifan &
nilai ujian

Sangat baik, faktor
utama: nilai ujian,
tugas, latihan

Ketersediaan
Data

Nilai, remedial,
kehadiran, keaktifan
tersedia

Nilai, remedial,
kehadiran, keaktifan
tersedia

Dari wawancara, terlihat adanya kesamaan dalam penggunaan media pembelajaran
serta pemanfaatan data hasil belajar siswa. Perbedaan muncul pada implementasi
kurikulum, tingkat pemakaian alat peraga, dan persepsi siswa terhadap proses pembelajaran
fisika. Kedua guru sepakat bahwa analisis berbasis decision tree dapat memberikan
gambaran pemahaman siswa yang lebih akurat sekaligus mendukung perencanaan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil angket yang disebarkan kepada 198 siswa kelas X memberikan gambaran
komprehensif mengenai tingkat pemahaman siswa, kesulitan belajar yang mereka alami,
serta preferensi terhadap media pembelajaran pada topik Gerak Dua Dimensi. Hasil analisis
deskriptif kuantitatif terhadap angket tersebut disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Gerak 2 Dimensi

Tingkat Kepemahaman Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Paham 1 0,5%
Paham 15 7,6%
Cukup Paham 69 34,8 %
Kurang Paham 90 45,5%
Tidak Paham 23 11,6 %
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Total 198 100%

Tabel 2 mengungkapkan bahwa mayoritas siswa masih menghadapi kesulitan dalam
memahami materi. Jika kategori Kurang Paham (45,5%) dan Tidak Paham (11,6%)
digabungkan, sebanyak 57,1% siswa (113 orang) belum menguasai materi Gerak Dua
Dimensi dengan baik, sementara hanya 0,5% yang merasa Sangat Paham. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara guru yang menunjukkan adanya variasi pemahaman yang cukup
besar di kelas.

@ Konsep vekbor dalam gerak 2 dimensi

@ Pemisahan komponen gerak horizondal
dan vertikal

0 Persamaan gerak pada linfasan
parabola

@ Hubungan antara kecepatan,
percepatan, dan waktu

@ Fenzrapan gerak 2 dimensi pada soal
ceritafenomena sehari-hari

Gambar 2. Distribusi Konsep Paling Sulit Dipahami dalam Materi Gerak 2 Dimensi

Angket juga mengidentifikasi materi yang paling sulit dipahami siswa. Mayoritas,
yakni 40,9% siswa (81 orang), menganggap Konsep Vektor dalam Gerak Dua Dimensi
sebagai bagian yang paling menantang. Kesulitan lainnya terdapat pada Pemisahan
Komponen Gerak Horizontal dan Vertikal (25,8%) serta Penerapan materi pada soal cerita
atau fenomena sehari-hari (11,6%). Hal ini konsisten dengan pengamatan guru, yang
menunjukkan bahwa siswa kerap mengalami kesulitan ketika mencoba menerapkan konsep
abstrak ke dalam konteks nyata.

® va
@ Tidak

Gambar 3. Distribusi Akses Siswa terhadap Perangkat Elektronik Pendukung Pembelajaran

Berdasarkan hasil angket bahwa mayoritas siswa, yakni 96,5%, telah memiliki akses
terhadap perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop yang dapat digunakan untuk
mendukung pembelajaran fisika. Hanya 3,5% siswa yang menyatakan tidak memiliki
perangkat tersebut. Hal ini membuktikan bahwa infrastruktur dasar untuk implementasi
pembelajaran berbasis teknologi digital telah tersedia secara luas di kalangan siswa.
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@ Google Classroom @ Chat gpt, youtube, google @ google tikiok
@ WhatsApp @ Tik Tok @ ChatGPT
@ PhET Simulation @ tik tok @ Chat gpt

@ Aplikasi Belajar Online gy tjjtol @ ChatGpt

@ chatgpt @ Bisanya cuma di jelaskan dari guru @ Google

@ google @ chat gpt @ tidak ada

@ Instagram @ fidak

3V A23Y A3
Gambar 4. Distribusi Penggunaan Platform Digital dalam Pembelajaran Fisika

Gambar 4 menunjukkan bahwa YouTube menjadi platform digital utama yang
digunakan siswa untuk pembelajaran fisika, diikuti oleh Google Classroom dan WhatsApp.
Selain itu, penggunaan AI Chatbot seperti ChatGPT juga mulai diminati. Hal ini
menggambarkan kecenderungan siswa untuk memperoleh materi pembelajaran melalui
format video dan menggunakan platform yang sudah mereka kenal dalam keseharian.

@ ¥a
@ Tidak

Gambar 5. Efektivitas Media Digital dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

Berdasarkan Gambar 5, mayoritas siswa, yakni 91,9%, menyatakan bahwa media
digital interaktif seperti video dan simulasi yang digunakan guru membantu mereka
memahami materi Gerak Dua Dimensi. Hanya 8,1% siswa yang merasa media tersebut
tidak memberikan manfaat. Temuan ini menunjukkan adanya penerimaan dan persepsi
positif yang tinggi dari siswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran, sehingga
menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis digital yang
lebih inovatif.

@ Cara guru mengajar
@ Wedia pembelajaran
@ Motivasi belajar

@ Keakiifan dalam kelas
@ Ketersedizan teknologi
@ ooogle

@ belum belajar
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Gambar 6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa pada Materi Gerak Dua Dimensi”

Faktor yang paling memengaruhi pemahaman siswa adalah cara guru mengajar, yang
disebutkan oleh 62,1% responden, diikuti oleh pemanfaatan media pembelajaran (53,5%)
dan keaktifan siswa dalam kelas (49,5%). Selain itu, siswa memberikan berbagai masukan,
di antaranya 68,7% merekomendasikan agar pembelajaran lebih banyak mengintegrasikan
praktikum, simulasi interaktif, serta penjelasan yang lebih perlahan dan kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman.

Hasil temuan awal berdasarkan wawancara guru serta angket kebutuhan siswa
memperlihatkan bahwa pemahaman konsep gerak dua dimensi masih mengalami hambatan
yang cukup signifikasi. Menurut guru, banyak siswa menganggap fisika terutama materi
gerak dua dimensi sebagai materi yang sulit dipahami, disebabkan oleh keterbatasan
pengalaman sebelumnya di tingkat SMP dan minimnya pemanfaatan media pembelajaran
yang bervariasi. Di sisi lain, hasil angket menunjukkan adanya perbedaan gaya belajar serta
kecenderungan siswa dalam menggunakan media digital, yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk merancang pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dan adaptif.

Dari penelitian pendahuluan terungkap bahwa media digital interaktif dinilai sangat
efektif membantu pemahaman siswa oleh 91,9% responden yang memperkuat hasil
penelitian Yulisa et al., (2020) yang membuktikan bahwa video pembelajaran fisika
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep siswa SMP. Selain itu, penelitian
Pendi Sinulingga et al., (2016) dan Nurulhidayah et al., (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media simulasi PhET efektif meningkatkan hasil belajar dan pemahaman
konsep fisika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak. Hasil ini mendukung data
angket penelitian yang memperlihatkan bahwa tantangan utama siswa terletak pada konsep
vektor (40,9%) dan pemisahan komponen gerak (25,8%). Penggunaan simulasi interaktif
seperti PhET dapat menjadi solusi karena mampu menghadirkan visualisasi konkret atas
konsep-konsep tersebut.

Faktor lain yang juga berperan penting adalah strategi pengajaran guru (62,1%) serta
keterlibatan siswa dalam pembelajaran (49,5%), hal ini didukung oleh penelitian Junaid et
al., (2021) yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL terbukti
meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan
masalah. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pembelajaran berorientasi pada
siswa (student-centered) dan penggunaan media interaktif tidak hanya mampu
meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga membantu mengurangi kesenjangan
pemahaman yang masih sering muncul pada materi gerak dua dimensi.

Temuan awal ini menjadi landasan penting bagi pengembangan penelitian selanjutnya
melalui penerapan algoritma Decision Tree. Data yang diperoleh dari wawancara dan
angket dapat dijadikan atribut, misalnya tingkat keaktifan siswa, capaian nilai ulangan,
penyelesaian tugas, serta preferensi penggunaan media pembelajaran. Dengan bantuan
algoritma Decision Tree, data tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam kategori
pemahaman, seperti sangat baik, cukup, kurang, maupun tidak paham. Hasil klasifikasi
yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih terstruktur bagi guru
dalam menentukan bentuk intervensi pembelajaran yang tepat, baik berupa program
remedial maupun pengayaan, sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

Walaupun penelitian ini belum memasuki tahap implementasi algoritma, adanya
usulan pemanfaatan Decision Tree memberikan panduan yang jelas bagi penelitian
selanjutnya. Model tersebut berpotensi menjadi sarana yang efektif karena mampu
menyajikan hasil analisis yang ringkas, mudah dipahami oleh guru, serta didasarkan pada
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data faktual. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghadirkan gambaran awal
mengenai kendala yang dialami siswa, tetapi juga membuka peluang besar bagi
pengembangan strategi pembelajaran berbasis analisis prediktif yang lebih terarah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ini, dapat disimpulkan bahwa:

)

2)

3)

4)

5)

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi Gerak Dua Dimensi tergolong
masih rendah. Sebanyak 57,1% siswa, yang termasuk dalam kategori Kurang
Paham dan Tidak Paham, mengalami kesulitan dalam menguasai
konsep-konsep utama materi tersebut, sedangkan hanya 0,5% yang merasa
sangat memahami materi.

Konsep vektor dalam Gerak Dua Dimensi menjadi tantangan terbesar bagi
siswa, dengan 40,9% responden menyebutnya sebagai konsep paling sulit.
Kesulitan lain terlihat pada pemisahan komponen gerak horizontal dan
vertikal (25,8%) serta penerapan konsep ke dalam soal cerita atau fenomena
sehari-hari (11,6%).

Infrastruktur pendukung pembelajaran digital juga cukup memadai, terbukti
96,5% siswa memiliki smartphone atau laptop. Siswa aktif menggunakan
platform digital seperti YouTube, Google Classroom, dan WhatsApp, dan
91,9% dari mereka menilai media digital interaktif sangat membantu dalam
memahami materi.

Faktor yang paling berpengaruh terhadap pemahaman siswa adalah cara guru
mengajar (62,1%), diikuti oleh penggunaan media pembelajaran (53,5%) dan
tingkat keaktifan siswa di kelas (49,5%). Mayoritas siswa (68,7%)
menyarankan agar pembelajaran lebih banyak melibatkan praktikum, simulasi
interaktif, dan penjelasan yang lebih kontekstual untuk mendukung
pemahaman mereka.

Guru menyadari adanya kesenjangan pemahaman ini dan sepakat bahwa
analisis data hasil belajar menggunakan algoritma Decision Tree dapat
menjadi alat yang efektif untuk memetakan pemahaman siswa secara akurat
serta merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1))

2)

Bagi Guru dan Sekolah:
Temuan penelitian menunjukkan perlunya pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis video dan simulasi digital oleh guru dan sekolah, khususnya
untuk membantu siswa memahami konsep abstrak seperti vektor dan pemisahan
komponen gerak yang menjadi tantangan utama. Pembelajaran sebaiknya lebih
kontekstual, menghubungkan konsep dengan fenomena sehari-hari, serta
didukung oleh praktikum atau demonstrasi sederhana untuk meningkatkan
pemahaman. Penggunaan platform digital yang sudah dikenal siswa, misalnya
YouTube dan Google Classroom, juga sebaiknya dimaksimalkan dalam
distribusi materi dan penugasan.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar algoritma Decision Tree
diterapkan secara praktis dengan menggunakan data kuantitatif, seperti nilai
tugas, ujian, dan tingkat kehadiran siswa, guna membangun model prediktif
yang dapat mengidentifikasi siswa yang berisiko kesulitan memahami materi
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sejak awal. Selain itu, memperluas cakupan sampel ke lebih banyak sekolah
akan memberikan gambaran yang lebih luas, serta penelitian pengembangan
(R&D) dapat dilakukan untuk menciptakan dan menguji efektivitas perangkat
pembelajaran yang khusus dirancang untuk mengatasi miskonsepsi pada materi
Gerak Dua Dimensi.
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